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PERSIAPAN SARJANA DALAM
MENGEMBANCEAN USAHA EKONOMI PEDESAANl}

Oleb
A.M. Saefuddin?’

Bapak Prof.Dr.Ir. Sjamsoe’ced Sajad dalam makalahnya
menekankan pada strategl pengembandan usaha di pedesaan,
maka sayas merasa perlu melihat dari kaca mata lain, yaitu
menyoroti d4diri sarjsna yang akan diterjunkan ke dalam
masyarakat pedesaan dalam hal ini sebagai‘ subyek/pelaku
dalam menggerakkan ekonomi pedesaan. Hal ini kami maksudkan
iuntuk_lebih melengkapi dalam mengupas topik vang disodorkan

ocleh Panitia.

I. PANDAHULDAN

1. Latar Belskang

Program Perintisan Sarjana Penggerak Pembangunan
FPedesaan (8P-3} yang dipelopori Kantor Menteri Negara Pemudé

| dan QOlahraga patut mendapat sambutan. Bukan saja ia
merupakan terchbosan dalam upaya menembus "kebekuan”
pedesaan, namun juga karena kepeloporan yang ditampilkannya.

Paling tidak dengan penampilan sarjana sebagai eksponen

1 Makalah ini disajikan dalam Lokakarya Program Perintisasn
Sarjana Pengderak Pembangunan Pedesaan Berorientasi pada
Pembangunan Pertanian dan Agroindustri Pedesaan, di Auls
Kantor Pusat IPB Baranangsiang, 1 - 2 Agustus 1989.

Staf pendajar Jurusan Bosial Ekonomi Pertanian, Fakultas
Pertanian IPB.
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Tencrasi  madn borgersk be redosaan, ini merucakan simbol

coerus porliunnfan banfso. fencrasi muda  rerlu

431l dziowm  proscr rembangunon. ini penting untuk

moborikon pongalamon bLatin. Ketoerlibatannya dihsrapkan
skan  menanamian  dan menumbublon kesadaran berbangsa  dan

dan hargs
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memperkokoh

dalawn penbasngunan nasionsl.

Mobilitas sariomno ke desa  buksn  semsta-mata  karena
ingin mendayvafunakan Sarjana yang masih mengdanggur, tetapil
mda Reindinsn pihal pemerintah untuk membangun pedesasn yvang
merupakan bagisn tak terpisshhkean dari pembangunan nasional.
Sangat disadari bahwa potensi dess, baik dari segi pertanian
maupun dari  segl potensi pemudanya csendiri  sangat  besar.

Masalashnysa, potensi  tersebut  belum  didavagunakan secara
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optimal karensa salabh satunyva hurangnye ga penggerak vang

falau diidentifikasi, ada beberaps wasalah yang
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dizntarznya: (1) tidak terserapnye lulusarn SLTA, droup out
dan  zorjana menganggur oleh kegiastan ekononmi, {2} adanyea
kecenderungan  penduduk, terutams generasi  muds  melskukan
urbanisasl ke kota, karena pesona doyz  tarik  kota, {3}
adanyea kctzupangan ekonoml desa - kota den  ketidakmeratsasan
kezejahteraan antera masyarakat desz dengan kotsa, {4}
lawbannya perkembangan elonoml desa sehingga lamban dalam

penyerapan te ..\C;é& ker ja.

=

Dengan iat&r belakans seperti itu, maka sasaran dari

pengerahan tenaga sarjana ke desa adalah: {1} berkembangny

saha wmandiri sarjana/lulusasn SLTA dalam mengembangian
ekonomi pedesaan, dan (2} adanya usaha yang dikelola

sarjens/lulusan SLTA sekaligus ikut mendembangkan  ekonomi
rakyvat 41 pedesaan, . sehingga dibarapksn dapat wmenversp
tenaga kerjs 4i pedesaan. Untuk itu sarjans harus diarshkan

menjadi  pengusaha mandiri dan penggerak ekonomi  rakvyat di

pedesaan.
II. KESIAPAN SARJANA
Bebelum sapjans melangkaly Jauh ai desa uribuk
menggoerakkan ekonomi pedesaan, maka terlebib dabulu is harus
membekall dirinva dengan beberapa hal.
Pertama, ia harus memi iki sikapr wmental. Kesiapan

mertal ind gsangat penting, afar kehadirannva di desa nanti
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ketrampilan dalars mengambil peluang kegiatan  ekonomi
pedesaan.

Keempat, sarjana harus memiliki kemampuan untuk
mengembangkan usaha. Salah satu problem di pedesaan adalsh
kelambanan laju pertumbuhan ekonomi. QOleh karena itu perlu
ditumbuhkenmbangkan usaha-usaha ekonomi di pedesaan dalam
randka mempercepat 1aju’pertumbuhan ekonomi . Oleh karena
itu kemampuan sarjana untuk mengembangkan ussha 4i pedesaan
sangabt dituntut oleh masyarakat yang tentunya sangat
berharap banyvak dengan kehadiran sarjana.

Dan, terakhir sarjana harus memiliki sensitifitas
terhadapr pendembangan lingkungan/pengembangan masyarsakatb.
Hal ini merupakan faktor-faktor non ekonomi vyang kadang-
kadang rmalah sangat mensntukan keberhasilan dalam
mengembangkan usaha ekonomi rakyat. Unt&k itu sarjana perlu
menguasail keterampilan howm teo abs-’.rrb. peaple = kr;amlédge,
Sar jana perlg belajar dari masyavrskat sebelum ia melangkah
. lebih jauh. Pendekatan ini perlu dilakukan agar sarjana
dalam strategi operasiénalisasi ide-idenya tidek mengdalami

bambatan. Untuk itu perlu metodologl pariticipatory research,

III. BAGAIMANA SARJANA MEWUJUDKAN SASARAN

Ada dua sasaran yang ingin diwujudkan dengan hadirnya
sarjana di pedesaan. Pertama, ingdin menjadikan sarjana

men jadi pengusaha d4di pedesaan dan keadaan, sekaligus
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menggerakan usaha ekonomi rakyat. Bagaimana mewujudkan

sasaran tersebut?

3.1. ékala usaha harus besar

Kenyataan menunjukkan bahwsa skals usaha petani masih
kecil, sehingga kurang efisien dalam pengelolasannva. Untuk
itu skala usaha harus diperbesar melalui berbagai
"cara, seperti dengdan pola PIR, menggabungkan usahsanya
sechingga layek untuk mengembangkan kegiatan produksi
hasil, pendolshan dan pemasaran hsasil produksi,serta ussha-

. usaha lainnya.

3.2. Penddunssn teknologi
Penggunaan teknologi ini mutlak diperlukan untuk lebih

mempercepat laju pertumbuhan ekonomi pedesaan melaluil
pembangunan bidang sektor pertanian dan bidang-bidang lain
vang potensial untuk dikembangkan di pedesaan.

Adspun " pilihan teknologi yang akan digunaken sangat
dipengaruhi oleh kondisi 1lingkungan. Untuk itu yaﬁg
penting sarjans harus tahu sumber—-sumber teknologi, sehingga
ia mampu  menghubungkan sumber teknologi dengan para
pemakainya dalam hal ini masyarakat. Sumber teknologi dalam
hal ini bisa dari Balai Informasi Pertanian, Balai Industri
Hasil Pertahian, Balasi-balsi peﬁelitian bidang pertanian,
perikanan, reternakan, industri rumahtanggda, pengolah hasil,

dan lain-lain. Setelsh tahu sumber teknologinya, sarjaﬁa
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[

harus  tahu  cara mesdapathannya, ara  pengEunaannys, dan

upbak 1ty iz hanus megpelasjarinyva.

1

1ah sats kelcoumzhan petani Indonesis adalash manajemen
pengrlolaon usshatasi, Oontulk itu bagdl sarjapa yang akan
terjun ke deza .paling tidak is harus membelkell dirinve
dengan rengetabuan manajemen uszhaotani.  Untuk itu iz perlu’

usahateani

Pemasaran rroduk-produk pertaniasn  masih WMeTUDaRan
kendala dalam rangks wmeninfkatkan produksi d4i bidang
tonian déﬁ meningkatkan kesejabhterasn masyarakat
redesani. Dengan demikian sarjona yvang akan  mengsg ﬁkkdn
usaha  ehkonomi pedesaan harus dibekall dengan ketrampilan
irhan,  kebtrampilan menganalisa pasar, dan  kemampuan

berhuwbungan dengan lembags -lowmbaga pomasaran.

Sdanvea ketimpangaon chonomi degsa : kota serts

terkonsontrasinyn wang di ibu kota dan kota-kobta begar
lainnyao, menyebabkan  desa  kering dari sumber modal.
. . . . . A

Fecilinyo roermodalan 41 pedeaan juga dialtibatkan oleh
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rendabinya aktivitas ekonomi pedesaan. Ontuk itu dalem
r;ngka menggiatkan usaha ekonomi pedesaan perliu adanya
ﬁambaban modal dari luar desa. Sehinggda sarjana yang skan
menggiatkan sktivitas <konomi .pedesaan perlu memiliki
kemarppuan dalam "meﬁggaet“ modal dari bank. Dengan demikian
kepada sarjana tersebut dituntut kemawpuan untuk menyvusun
studi kelayakan walau masih kasar dan didukung dendan data-—
data wang tepat. Ini penting sebagail prasarsat untuk
mendapatkah modal dari bank. Sarjana harus memiliki
hubungan dengan lembaga-lembaga keuanfan sebagal sumber
permodalan. Dalam rangka mendapatkan wmodal ussha, maks
upaya sarjana tersebut harus mandspat dukungan dari aparat-
pemerintah (Menpora, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Pemerintah Daersh, pendeknva mendapat dukungan dari iﬁstansi
vang terkait dengan program SP-3). Dukungan tersebut akan
menambah kepercayaan pihak perbankan/lembaga keuangan dalam
memberikan modal tambahan bagi sarjana yvang akan
menggerakkan usaha ekonomi di pedesaan.

Akhirnya, strategi yang harus ditempub sarjana dalam
menggiatkan ekonomi pedesaan adselsh, ia harus sukses duluy
membina usaha sendiri sebelum ikut mengembangkan ussha
masyarakaﬁ. Langkah selanjutnya, sarjana bekerjasams dengan
masyarakat dalam mengembangkan usaha; misalnya menyediaskan
bahan baku, bahan penoclong, tenaga kefja, kerjasama dalam

mengdembangkan koperasi, dan lain-lain.
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IV. RERCHENDASI

Berdaszarkan ursian di =tas, maka dalam pelatihan

sarjana sebelum ditempatkan: di pedesaan, disarankan

diberikan materi pelatihan sebagai berikut:

1.

10.

LUV N v ¢ B S T« B | S S O\ B o

Kewiraswastaan

Cara-cara mengidentifikasi usaha ekonomi
Cara—-cara mengdembangkan usaha
Mana jemen usaha

Pemasaran dan analises pasar
Membuat studi kelayakan

Sikap mental/AMT

Hetodelogi participaiery research
Pengetahuan

Wawasan Agribisnis

Leadership

dan lain-lain

Jika mereka telah dapat mengidentifikasikan usaha-usaha

dengan proposal-proposal tertentu, mereka perlu didukung

dengan sarana permodalan dari perbanksan.

Perlu monitoring yang efektif dalasm randka pendembangdan

usaha-ussaha selanjutnysa.




